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ABSTRAK

Novendha Vania Moheinsa Lullulangi (705160103)

Hubungan Keberfungsian Keluarga dengan Perilaku Agresi pada Remaja
Pelaku Tawuran; Dr. Naomi Soetikno, M.Pd., Psi.; Willy Tasdin, M.Psi., Psi.;
Program Stud S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-viii; 58 Halaman;
P1-P5; L1-L41)

Salah satu perilaku kenakalan remaja yang akhir-akhir ini sedang ramai adalah
perilaku tawuran. Tawuran merupakan perilaku perkelahian yang dilakukan secara
beramai-ramai dan tiba-tibaantara kedua pihak yang berselisin. Remaja yang
terlibat dalam tawuran biasanya merupakan individu dengan tingkat agresi yang
cenderung tinggi. Agresi pada remaja berkaitan dengan keberfungsian keluarga
remaja tersebut. Remaja dalam penelitian ini adalah remaja yang berusia 11-24
tahun dan pernah terlibat dalam perilaku tawuran. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang melihat hubungan antara keberfungsian keluarga
dengan perilaku agresi remaja pelaku tawuran. Alat ukur yang digunakan untuk
mengukur keberfungsian keluarga adalah FACES Il yang disusun oleh Olson
(2000) dan alat ukur yang digunakan untuk mengukur perilaku agresi adalah Buss
Perry Aggression Questionnaire (BP-AQ) yang disusun oleh Buss dan Perry
(1992). Hasil analisis dengan menggunakan uji korelasi Pearson memiliki nilai r =
-0.521 dan p = 0.000 < 0.05, hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif antara keberfungsian keluarga dengan perilaku agresi. Hubungan negatif
menunjukkan bahwa semakin rendah keberfungsian keluarga, maka semakin
tinggi perilaku agresi dan sebaliknya. Dalam hal ini, berdasarkan uji korelasi
masing-masing dimensi dari kedua variabel, dimensi keberfungsian keluarga yang
paling berkorelasi tinggi dengan perilaku agresi pada remaja adalah dimensi
komunikasi.

Kata kunci: tawuran, keberfungsian keluarga, perilaku agresi, remaja
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa (Papalia&
Martorell, 2014). Spear (dalam Curtis, 2015) mengatakan bahwa dalam masa peralihan
tersebut, remaja terlibat dalam proses perubahan perilaku dari ketergantungan di masa

kecil menuju ke perilaku orang dewasa, seperti pembentukan kemandirian sosial.



Menurut Sarwono (2010), rentang usia remaja adalah 11-24 tahun. Dalam
perkembangannya, remaja mengalami perubahan secara fisik, kognitif, psikososial, dan
emosi. Secara fisik, remaja mengalami perubahan pada bagian reproduksinya yang
ditandai dengan perubahan hormonal seperti pubertas (Papalia& Martorell, 2014).
Secara kognitif, cara berpikir remaja sudah lebih sistematis (Papalia & Martorell, 2014).
Secara psikososial, remaja memasuki masa pencarian identitas diri (Erikson dalam
Crocetti, 2017). Dalam mencari identitasnya, remaja mulai mencari peran yang sesuai
dengan dirinya. Apabila remaja menemukan peran yang sesuai dengan dirinya.Maka,
muncul kepribadian yang baik untuk mengenal dirinya sendiri. Namun, apabila remaja
gagal menemukan identitasnya, maka remaja akan mengalami kebingungan untuk

menjalankan peran yang sesuai dengan dirinya (Erikson dalam Crocetti, 2017).

Perubahan lain yang dialami remaja selama masa perkembangan adalah perubahan
emosi (Papalia& Martorell, 2014). Emosi remaja biasanya digambarkan dengan emaosi
yang meledak-ledak, sulit dikendalikan, cepat sedih dan putus asa, menunjukan perilaku
melawan dan memberontak (Unayah & Sabarisman, 2015). Pada masa remaja,
seringkali remaja mengalami kesulitan untuk mengontrol emosinya sehingga seringkali
menyebabkan terjadinya perilaku agresi yang dilakukan oleh remaja (Setiawati, 2015).
Menurut Buss dan Perry (dalam Sentana dan Kumala, 2017), perilaku agresi adalah
perilaku yang muncul karena adanya keinginan untuk menyakiti orang lain dengan cara
mengekspresikan perasaan negatif, seperti permusuhanuntuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

Perilaku agresi terdiri dari berbagai macam bentuk. Ada perilaku agresi yang
ditunjukkan melalui afektif, seperti perasaan mudah marah dan tidak mampu mengontrol
emosi. Ada perilaku agresi yang ditunjukkan melalui kognitif, seperti rasa benci kepada
orang lain. Ada perilaku agresi yang ditunjukkan melalui perilaku fisik, seperti memukul,
menendang, merusak barang-barang disekitar. Ada perilaku agresi yang ditunjukkan
melalui verbal, seperti mengeluarkan kata- kata kotor, dan sering

bergosi (Buss dan Perry dalam Sentana dan Kumala, 2017). Perilaku agresi seperti



berkelahi, membawa senjata tajam, dan mengancam teman di sekolah menjadi puncak
terjadinya perilaku agresi dan biasanya terjadi selama masa remaja (Valois, Zullig, &
Revels, 2017). Perilaku agresi yang dilakukan remaja merupakan salah satu prediktor
yang paling kuat dan konsisten terhadap terjadinya perilaku antisosial, kesulitan dengan
kemampuan kognitif, serta menginternalisasi dan mengeksternalisasi perilaku berbahaya
(Perez-Gramaje, Garcia, Reyes, Serra & Garcia, 2019). Bandura (dalam Sentana dan
Kumala, 2017) mengatakan bahwa perilaku agresi merupakan suatu perilaku yang dapat
dipelajari dan bukan bawaan individu sejak lahir. Menurut teori sistem ekologi
Bronfenbrenner, terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi individu (Shi, Wang,
& Zou, 2017). Di antara semua faktor di dalam lingkungan, keluarga dianggap sebagai
faktor yang pertama dan terpenting (Shi, Wang, & Zou, 2017). Oleh karena itu, perilaku
agresi yang dilakukan oleh remaja dapat disebabkan oleh pengaruh dari keluarga
(Bandura, dalam Sentana & Kumala, 2017).

Peran keluarga dalam mempengaruhi perilaku agresi remaja dapat dilihat dari banyak
hal. Salah satunya adalah keberfungsian keluarga (Haines, dkk., 2016). Keberfungsian
keluarga adalah pola interaksi antara anggota keluarga yang dapat menggambarkan
sifat-sifat struktural, bagaimana keluarga mengelola rutinitas harian mereka, memenuhi
peran mereka dalam keluarga, dan berkomunikasi serta terhubung secara emosional
(Haines, dkk., 2016). Suatu keluarga dikatakan berfungsi dengan baik apabila keluarga
tersebut dapat memenuhi segala kebutuhan anggota keluarga serta terdapat rasa cinta
dan kebersamaan yang dapat mendorong setiap anggota keluarga untuk bertumbuh
menjadi dirinya sendiri (Adnyani & Supriyadi, 2020).

Kualitas hubungan antara orang tua dan remaja dapat berpengaruh pada perilaku
kenakalan remaja(Unayah& Sabarisman, 2015). Penelitian menunjukan bahwa tingkat
kualitas hubungan yang rendah antara orang tuadan remaja seperti adanya permusuhan
antara orang tua dan remaja dapat meningkatkan resiko terjadinya kenakalan pada
remaja (Simmons, Steinberg, Frick, & Cauffman, 2018). Selain itu,

teori kriminologis juga mengatakan bahwa ada empat elemen yang dapat beresiko



menyebabkan kenakalan pada remaja, yaitu ikatan remaja dengan masyarakat,
keterikatan dengan orang tua, keterlibatan remaja dalam kegiatan yang sah, dan
kepercayaan pada hukum. Dari keempat elemen tersebut, dikatakan bahwa keterikatan
dengan orang tua merupakan elemen yang paling kuat dalam mempengaruhi kenakalan
remaja (Tapia, Alarid, & Clare, 2018).

Kenakalan remaja atau juvenile deliguency dapat didefinisikan sebagai tindakan
secara sengaja yang dilakukan oleh seorang anak remaja dalam melanggar hukum
meskipun sudah mengetahui hukuman dari perilakunya (Gold & Petronio dalam Alam &
llyas, 2018). Perilaku kenakalan remaja merupakan perilaku yang dilakukan oleh remaja
dan tidak dapat diterima secara sosial (Unayah & Sabarisman, 2015).Salah satu bentuk
kenakalan remaja yang melibatkan perilaku agresi pada remaja adalah tawuran (Aprilia
& Indrijati, 2014). Tawuran menurut Kamus Besar Bahas Indonesia (KBBI) berasal dari
kata “tawur’ yang artinya perkelahian beramai-ramai, perkelahian masal, perkelahian
yang tiba-tiba terjadi antara kedua pihak yang berselisih. Perilaku yang dilakukan remaja
dalam tawuran menunjukkan unsur-unsur perilaku agresi, seperti berkata kasar, merusak

benda milik orang lain, dan melukai orang lain (Restu, Yusri& Ardi, 2013).

Menurut KPAI, tawuran yang dilakukan oleh pelajar di Indonesia semakin meningkat
tiap tahunnya. Pada tahun 2017, tawuran di Indonesia 12,9% meningkat menjadi 14% di
tahun 2018. Fenomena tawuran juga terjadi di tahun 2020 di Palmerah, Jakarta Barat
yaitu terdapat 7 orang pelaku tawuran dan 5 diantaranya berusia remaja, yaitu NR (20),
RF (18), RA (22), DF (18), dan SK (19). Hal serupa juga terjadi di Slipi, Jakarta Barat
yaitu terdapat 3 orang remaja yang ditangkap karena tawuran. 3 remaja diantaranya TF
(16), RAP (16), dan MRP (16). Ketiga remaja tersebut melakukan tawuran dengan
membawa senjata tajam, yaitu celurit dan airsoft gun.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keluarga ikut berperan
dalam mempengaruhi perilaku agresi pada remaja. Hal ini sesuai dengan penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Jannah (2018) mengenai hubungan keberfungsian



keluarga dengan agresivitas remaja SMA. Dalam penelitiannya, Jannah (2018) melihat
perilaku agresi pada remaja SMA secara umum. Selain itu, dalam penelitian sebelumnya
juga, keberfungsian keluarga dijelaskan dengan menggunakan teori keberfungsian
keluarga dari Epstein pada tahun 1983 dengan terdiri dari enam dimensi, yaitu
pemecahan masalah, komunikasi, peranan keluarga, responsivitas afektif, keterlibatan
efektif, dan kontrol perilaku. Teori ini kemudian dikembangkan oleh beberapa tokoh.
Salah satu tokoh yang mengembangkan teori mengenai keberfungsian keluarga
adalah Olson. Olson mengembangkan teori keberfungsian keluargapada tahun 2000.
Dimensi keberfungsian keluarga yang dikembangkan oleh Olson terdiri atas tiga dimensi,
yaitu kohesi, fleksibel, dan komunikasi. Dimensi kohesi atau keterikatan secara
emosional antar anggota keluarga dapat dilihat dari keadaan keluarga yang saling
mendukung satu sama lain saat masa sulit. Dimensi fleksibel atau kemampuan keluarga
beradaptasi dalam situasi tertentu dapat dilihat dari keadaan keluarga yang memiliki
aturan-aturan tertentu, namun tidak terlalu kaku dalam menerapkan aturan tersebut.
Dimensi terakhir adalah dimensi komunikasi yang dapat dilihat dari interaksi dan
komunikasi yang efektif dalam keluarga. Dengan demikian, peneliti ingin melihat teori
keberfungsian keluarga menggunakan teori yang dikembangkan oleh Epstein, yaitu teori
keberfungsian keluarga dari Olson. Peneliti juga mau memfokuskan penelitian ini pada

agresi remaja yang pernah terlibat dalam perilaku tawuran.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara keberfungsian keluarga dengan tingkat agresi remaja

pelaku tawuran?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara keberfungsian keluarga

dengan tingkat agresi remaja pelaku tawuran.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memberikan manfaat
dalam memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan penjelasan yang jelas mengenai
hubungan keberfungsian kelurga dengan tingkat agresi remaja pelaku tawuran.

1.4.2. Manfaat Praktis

Bagi para orang tua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai hubungan keberfungsian keluarga terhadap tingkat agresi remaja pelaku
tawuran. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan penjelasan kepada
remaja mengenai pentingnya peran keluarga dalam kehdupannya sehingga remaja
diharapkan dapat memperbaiki kehidupannya yang dapat dimulai dengan memperbaiki

hubungan dengan anggota keluarga.

1.5. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bab, yaitu pendahuluan, kajian teori, dan metode
penelitian. Bab | merupakan pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian yang ditinjau, baik
dari segi praktis maupun teoretis, serta sistematika penulisan. Bab |l berisi kajian teoretis
yang menjelaskan teori-teori mengenai keberfungsian keluarga dan perilaku agresi. Bab
Il juga berisi teori mengenai remaja yang meliputi definisi remaja dan karakteristik
perkembangan remaja dari aspek fisik, kognitif, psikososial, dan emosional. Bab IlI
membahas metode penelitian dan mengandung informasi mengenai mengenai subyek
penelitian yang terdiri atas karakteristik subyek dan jumlah subyek penelitian. Dalam Bab
Il juga dijelaskan jenis penelitian, lokasi serta instrumen penelitian, dan metode yang
digunakan. Selanjutnya, terdapat prosedur penelitian yang terdiri atas tahap persiapan,
pelaksanaan penelitian, dan juga teknik analisis data. Bab 4 berisi gambaran subyek

penelitian yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pendidikan



terakhir subyek, pendidikan terakhir orang tua subyek, penghasilan orang tua subyek,
dengan siapa subyek tinggal, keterlibatan subyek dalam perkelahiansatu lawan satu, dan
perilaku subyek saat tawuran. Bab 4 juga berisi gambaran data keberfungsian keluarga,
gambaran data perilaku agresi uji normalitas, uji korelasi antara keberfungsian keluarga
dengan perilaku agresi.Bab 5 berisi kesimpulan dari hasil penelitian, diskusi mengenai
data yang diperoleh dari penelitian kemudian dijelaskan dengan penelitian-penelitian

sebelumnya. Bab 5 juga berisi saran yang terbagi atas saran teoretis dan saran praktis.
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BAB V

KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara keberfungsian
keluarga dengan perilaku agresi pada remaja pelaku tawuran. Dari hasil analisis data
utama yang dilakukan mengenai uji korelasi antara dua variabel, yaitu keberfungsian
keluarga dan perilaku agresi pada remaja, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan
yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat keberfungsian keluarga maka semakin rendah tingkat perilaku agresi pada remaja.
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah tingkat keberfungsian keluarga maka semakin
tinggi tingkat perilaku agresi pada remaja. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dari
penelitian ini diterima.
5.2. Diskusi
Hasil dari analisis data utama menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara
keberfungsian keluarga dengan perilaku agresi pada remaja, hal tersebut berarti hipotesis
penelitian diterima. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Jannah (2018) dengan judul “Hubungan Keberfungsian Keluarga dengan
Agresivitas Remaja SMA” dan Perez-Fuentes, Jurado, Martin, dan Linares (2019). Hasil
dari kedua penelitian tersebut menguraikan bahwa terdapat

hubungan yang negatif antara kedua variabel penelitian. Artinya, semakin tinggi tingkat



keberfungsian keluarga maka semakin rendah tingkat perilaku agresi. Sebaliknya,
semakin rendah tingkat keberfungsian keluarga, maka semakin tinggi tingkat perilaku
agresi.

Pada uji hubungan yang dilakukan oleh peneliti terhadap variabel perilaku agresi
dengan dimensi dari keberfungsian keluarga, dimensi komunikasi merupakan dimensi
yang paling signifikan berkorelasi dengan perilaku agresi. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hamdani (2016) yang mengatakan bahwa komunikasi yang efektif
antara orang tua dengan remaja dalam keluarga memiliki hubungan negatif dengan
perilaku agresi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komunikasi yang efektif antara
orang tua dengan remaja, maka semakin rendah tingkat agresi pada remaja dan
sebaliknya.

Uji beda antara keberfungsian keluarga dengan status pernikahan orang tua
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan keberfungsian keluarga baik keluarga
dengan orang tua yang masih berstatus menikah, maupun keluarga dengan orang tua
yang berstatus bercerai. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rawdhah
dan Fatmawati (2018) yang mengatakan sebagian besar keluarga masih dapat berfungsi
dengan baik walaupun memiliki kondisi orang tua yang sudah tidak bersama atau bercerai.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberfungsian keluarga tidak
dipengaruhi oleh status pernikahan orang tua.

Uji beda antara jenis kelamin dengan perilaku agresi menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan perilaku agresi dilihat dari jenis kelamin. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Aulya, llyas, dan Ifdil (2016) yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara agresi remaja laki-laki dan perempuan, yaitu perilaku agresi remaja laki-
laki umumnya berada pada kategori sedang. Sedangkan, agresi remaja perempuan
umumnya berada pada kategori rendah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saputra, Hanifah, dan Widagdo (2017) yang mengatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
agresi pada remaja laki-laki dan perempuan. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan

budaya yang mempengaruhi perilaku agresi.
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5.3. Saran

5.3.1. Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Teoretis

Penelitian ini bermanfaat dalam melengkapi dan memberikan sumbangsih ilmu
pengetahuan di bidang psikologi mengenai hubungan antara kedua variabel, yaitu
keberfungsian keluarga dan perilaku agresi. Peneliti berharap, pada penelitian selanjutnya
dengan membahas topik yang sama, peneliti dapat menambah jumlah subyek penelitian
agar lebih menggambarkan bagaimana hubungan antara keberfungsian keluarga dengan
perilaku agresi pada remaja. Selain itu, peneliti juga berharap penelitian selanjutnya dapat
menentukan kriteria subyek yang lebih spesifik agar data yang diperoleh lebih homogen
dan tidak terlalu luas jangkauannya.

Kriteria subyek yang dapat dibatasi misalnya domisili tertentu (misalnya remaja pelaku
tawuran di Jakarta Barat). Pada penelitian ini, kriteria subyek penelitian cukup luas. Hal
tersebut karena adanya pandemi Covid 19 sehingga diterapkan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) yang membuat peneliti kesulitan menjangkau subyek di suatu
daerah tertentu dan hanya bisa melalui media sosial dengan jangkauan yang luas.
Penelitian selanjutnya juga dapat membatasi rentang usia subyek remaja dikarenakan
emosi labil yang dirasakan oleh remaja, kebanyakan ada pada usia remaja awal. Remaja
awal lebih kesulitan mengontrol emosi dibandingkan dengan remaja akhir. Hal ini
disebabkan karena remaja akhir sudah memiliki kecerdasan emosional yang lebih baik.

5.3.2. Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Praktis

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran praktis yang
mungkin dapat diterapkan oleh orang tua yang memiliki anak usia remaja agar anak dapat
terhindar dari perilaku agresi yang menyebabkan anak terjerat kasus tawuran. Peneliti
berharap orang tua dapat membangun hubungan secara emosional, beradaptasi dengan
tuntutan yang terjadi dalam keluarga, dan membangun komunikasi yang baik antara
anggota keluarga. Sehingga, resiko remaja untuk masuk dalam perilaku tawuran lebih

kecil diibandingkan dengan keluarga yang terpisah secara
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emosional antar anggota keluarga. Sebuah keluarga dapat berfungsi secara efektif
apabila keluarga menjalankan perannya masing-masing sebagai anggota kelompok dan
saling terhubung secara emosional satu sama lain.

Peneliti juga mengajukan beberapa saran untuk anak di usia remaja, yaitu 11 sampai
24 tahun agar mulai berlatih mengelola emosinya. Emosi yang dialami selama masa
perkembangan remaja, yaitu salah satunya emosi yang labil. Emosi ini cenderung
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Remaja dapat melatih kecerdasan
emosionalnya agar emosi di masa remaja lebih terkontrol dan lebih stabil. Selain dengan
mengontrol faktor internal, faktor ekternal seperti orang tua, saudara kandung, dan
sahabat juga berperan aktif dalam mempengaruhi emosi remaja.

Peneliti menyarankan remaja agar membangun hubungan secara emosional dengan
orang tua, terbuka kepada orang tua, dan menjalankan peran sebagai anak di dalam
keluarga. Selain orang tua, remaja juga perlu membangun hubungan yang akrab dengan
saudara kandungnya untuk menciptakan lingkungan keluarga yang nyaman. Selain itu,
remaja juga disarankan mencari sahabat yang dapat membawa dampak positif terhadap

dirinya maupun lingkungan.
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ABSTRACT

Novendha Vania Moheinsa Lullulangi (705160103)

The Relationship of Family Functioning with Aggression in Adolescent Brawl
Behavior; Dr. Naomi Soetikno, M.Pd., Psi.; Willy Tasdin, M.Psi., Psi.;
Undergraduate Program in Psychology, Tarumanagara University, (i-ix; 58
pages; R1-R5; Appdx 1-41)

Student brawl is one of the juvenile delinquency behavior. Teenagers who
frequently involved in brawls usually have a high level of aggression. This trait can
be related tofamily functioning. Subjects in this study were adolescents aged 11-24
years and had been involved in brawl behavior. This research is a quantitative study
that aims to see relationship between family functioning and the aggressive
behavior of student brawlers. The measuring instrument used to measure family
functioning is FACES Il by Olson (2000) and the measuring instrument used to
measure aggressive behavior is the Buss Perry Aggression Questionnaire (BP-AQ)
by Buss and Perry (1992). The results of the analysis usingPearson correlation test
have a value of r = -0.521 and p = 0.000 <0.05, these results indicate that there is
a negative relationship between family functioning and aggression behavior.
Negative relationship shows that the lower the functioning of the family, the higher

the aggressive behavior and viceversa.

Keywords: student brawl, family functioning, aggressive behavior, adolescence
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